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ABSTRAK : 

Erupsi Gunung Merapi tahun 2010 diduga memengaruhi keberadaan, 

keanekaragaman, dan distribusi herpetofauna melalui perubahan kondisi 

mikrohabitat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keanekaragaman, 

pola distribusi, serta status konservasi herpetofauna di Resort Pakem dan Resort 

Cangkringan Taman Nasional Gunung Merapi. Pengambilan data dilakukan pada 

bulan Februari 2026 di tiga lokasi penelitian, yaitu Tlogo Muncar, Maqom, dan 

Kalikuning menggunakan metode Visual Encounter Survey (VES). Pengamatan 

dilakukan pada pagi dan malam hari dengan menyusuri jalur pengamatan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ditemukan sebanyak 22 spesies herpetofauna yang 

terdiri atas 12 spesies amfibi dan 10 spesies reptil dari 10 famili dengan total 213 

individu. Lokasi Tlogo Muncar memiliki jumlah perjumpaan individu tertinggi 

sebanyak 95 individu, diikuti Kalikuning sebanyak 73 individu dan Maqom 

sebanyak 45 individu. Nilai indeks keanekaragaman tertinggi terdapat pada Tlogo 

Muncar (H’ = 2,13), kemudian Kalikuning (H’ = 2,07), sedangkan Maqom 

memiliki nilai keanekaragaman sedang (H’ = 1,73). Tingginya keanekaragaman di 

Tlogo Muncar dan Kalikuning dipengaruhi oleh kondisi habitat yang masih baik, 

ketersediaan sumber air, kelembaban tinggi, serta tutupan vegetasi yang 

mendukung keberadaan herpetofauna. Spesies yang paling banyak dijumpai adalah 

Limnonectes kuhlii dan Chalcorana chalconota. Berdasarkan status konservasi, 

sebagian besar spesies termasuk kategori Least Concern (LC). Penelitian ini 

menunjukkan bahwa kawasan Resort Pakem dan Cangkringan masih memiliki 

kondisi habitat yang mampu mendukung keberlangsungan hidup herpetofauna. 

 

Kata kunci: Distribusi, Herpetofauna, Keanekaragaman, Konservasi, Visual 

Encounter Survey. 
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Diversity and Distribution of Herpetofauna in the Pakem and Cangkringan 

Resorts of Mount Merapi National Park 

 

Muhammad Farras Raihan 

22106040017 

 

ABSTRACT : 

The 2010 eruption of Mount Merapi is believed to have affected the presence, 

diversity, and distribution of herpetofauna through changes in microhabitat 

conditions. This study aims to determine the level of diversity, distribution patterns, 

and conservation status of herpetofauna in the Pakem and Cangkringan Resorts of 

Mount Merapi National Park. Data collection was conducted in February 2026 at 

three study sites—Tlogo Muncar, Maqom, and Kalikuning—using the Visual 

Encounter Survey (VES) method. Observations were made in the morning and at 

night by traversing the survey routes. The results of the study indicate that a total 

of 22 herpetofauna species were recorded, comprising 12 amphibian species and 10 

reptile species from 10 families, with a total of 213 individuals. The Tlogo Muncar 

site had the highest number of individual encounters at 95, followed by Kalikuning 

with 73 individuals and Maqom with 45 individuals. The highest diversity index 

value was found at Tlogo Muncar (H’ = 2.13), followed by Kalikuning (H’ = 2.07), 

while Maqom had a moderate diversity value (H’ = 1.73). The high diversity in 

Tlogo Muncar and Kalikuning is influenced by the still-good habitat conditions, 

availability of water sources, high humidity, and vegetation cover that supports the 

presence of herpetofauna. The most commonly encountered spesies are 

Limnonectes kuhlii and Chalcorana chalconota. Based on conservation status, most 

species are classified as Least Concern (LC). This study indicates that the Pakem 

and Cangkringan Resort areas still possess habitat conditions capable of supporting 

the survival of herpetofauna. 

 

Keywords: Biodiversity; Conservation; Distribution; Herpetofauna; Visual 

Encounter Survey. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Gunung Merapi merupakan habitat dari berbagai spesies flora dan 

fauna. Namun, dengan tingginya aktivitas vulkanik di Gunung Merapi 

menyebabkan keanekaragaman hayati disekitarnya memiliki risiko 

terhadap kepunahan (Marhaento & Faida, 2015). Gunung Merapi pernah 

mengalami erupsi cukup besar yang terjadi pada tahun 2010 dan telah 

menimbulkan kerusakan vegetasi, perubahan habitat, serta perpindahan 

fauna dari kawasan tersebut. Gunung Merapi memiliki dua siklus erupsi, 

yaitu siklus pendek (2–5 tahun) dan siklus menengah (5–7 tahun), meskipun 

dapat pula meletus sewaktu-waktu tanpa pola yang tetap (Marhaento & 

Faida, 2015). 

Marhaento & Kurnia (2015) menyebutkan bahwa erupsi pada tahun 

2010 menyebabkan 38,2% kawasan Taman Nasional Gunung Merapi 

(TNGM) mengalami kerusakan sedang hingga berat. Diantara lokasi yang 

mengalami kerusakan berat adalah Resort Pengelolaan Taman Nasional 

(RPTN) Pakem-Turi dan RPTN Cangkringan. Wilayah tersebut merupakan 

kawasan dengan tingkat risiko kepunahan keanekaragaman hayati tinggi. 

Kondisi ini juga memengaruhi satwa liar di TNGM salah satunya amfibi 

dan reptil atau herpetofauna. 

Berdasarkan penelitian Latifiana (2010), dinyatakan bahwa kondisi 

vegetasi yang berubah akan mempengaruhi iklim mikro terhadap satwa liar 

yang ternaungi di bawahnya. Kerusakan vegetasi tersebut mengubah 

struktur habitat iklim mikro, sehingga meningkatkan risiko hilangnya 

keanekaragaman hayati. Selain kerusakannya yang tinggi, kedua resort ini 

juga memiliki kondisi ekologis khas pasca erupsi seperti keragaman habitat 

berupa hutan sekunder, aliran sungai, dan area regenerasi alami. Perubahan 

kondisi ini sangat berpengaruh terhadap kelompok satwa sensitif seperti 

herpetofauna, karena bergantung pada kestabilan kelembapan dan 
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mikrohabitat  (Latifiana, 2010). Menurut Subeno (2018) penelitian 

herpetofauna di wilayah jawa, khususnya di Jawa bagian tengah masih 

sangat sedikit. Adapun penelitian mengenai hewan herpetofauna di Gunung 

Merapi diantaranya oleh Eprilurahman & Kusuma (2010), dan (Yudha et 

al., 2015). Sedangkan dalam kurun waktu 15 tahun pasca erupsi belum 

banyak penelitian yang secara spesifik mengkaji herpetofauna di lereng 

Gunung Merapi. Oleh karena itu, diperlukan penelitian terbaru untuk 

memperbarui informasi tentang herpetofauna di kawasan ini.  

Penelitian ini memiliki manfaat untuk mengetahui kondisi terbaru 

keanekaragaman dan distribusi herpetofauna di Gunung Merapi pasca-

erupsi, yang menjadi dasar penting dalam upaya konservasi. Data yang 

diperoleh dapat digunakan untuk mengidentifikasi kondisi habitat, pola 

persebaran spesies, dan indikator kesehatan ekosistem. Selain itu, hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang tepat untuk 

mempertahankan dan meningkatkan populasi herpetofauna terutama bagi 

spesies yang memiliki status konservasi terancam, serta menjaga 

keseimbangan ekologis di kawasan tersebut. Dengan demikian, penelitian 

ini tidak hanya berkontribusi pada ilmu pengetahuan, tetapi juga pada 

pelestarian biodiversitas lokal yang sangat rentan terhadap perubahan 

lingkungan. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat keanekaragaman herpetofauna yang terdapat di 

Resort Pakem dan Cangkringan TNGM? 

2. Bagaimana pola distribusi herpetofauna yang terdapat di Resort Pakem 

dan Cangkringan TNGM? 

3. Bagaimana status konservasi spesies herpetofauna yang ditemukan di 

Resort Pakem dan Cangkringan TNGM? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui tingkat keanekaragaman herpetofauna yang terdapat di 

Resort Pakem dan Cangkringan TNGM 
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2. Mengetahui pola sebaran distribusi herpetofauna yang terdapat di Resort 

Pakem dan Cangkringan TNGM 

3. Mengetahui status konservasi spesies herpetofauna yang terdapat di 

Resort Pakem dan Cangkringan TNGM 

D. Manfaat Penelitian  

1. Penelitian ini dapat memberikan validasi data catatan herpetofauna 

2. Penelitian ini dapat menyadarkan masyarakat penyangga Gunung 

Merapi 

3. Penelitian ini dapat memberikan rekomendasi kepada pengelola terkait 

konservasi habitat spesies 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  

1. Nilai Indeks keanekaragaman pada lokasi Togo Muncar (H’ = 2,13) 

dengan kategori tinggi Maqom (H’ = 1,7), dengan kategori sedang, 

serta Kalikuning (H’ = 2,07) dengan kriteria tinggi. 

2. Berdasarkan hasil penelitian, spesies herpetofauna yang memiliki 

pola sebaran merata di seluruh lokasi penelitian adalah Odorrana 

hosii dan Cyrtodactylus marmoratus. Sementara itu, spesies yang 

hanya ditemukan pada satu lokasi menunjukkan adanya preferensi 

terhadap mikrohabitat tertentu seperti kelembaban tinggi, vegetasi 

rapat, serta keberadaan sumber air.  

3. Sebagian besar spesies herpetofauna yang ditemukan di lokasi 

penelitian termasuk dalam kategori Least Concern (LC) dan terdapat 

satu spesies memiliki status Vulnerable (VU), yaitu Gonocephalus 

kuhlii. Berdasarkan kriteria CITES dan P.20/MENLHK/ 

SETJEN/KUM/.1.6/2018 spesies yang ditemukan tidak termasuk 

dalam kategori appendiks (Non-Appendix) dan tidak tergolong 

kedalam spesies yang dilindungi.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, terdapat 

beberapa saran sebagai berikut :  

1. Bagi pihak Taman Nasional Gunung Merapi, perlu dilakukan upaya 

perlindungan habitat herpetofauna secara berkelanjutan, terutama 

pada area yang memiliki tingkat keanekaragaman tinggi seperti 

Tlogo Muncar dan Kalikuning. Pengelolaan tersebut dapat 

dilakukan dengan menjaga kualitas sumber air, tutupan vegetasi, 



48 

 

 

 

serta edukasi terhadap pengunjung supaya tetap menjaga 

kebersihan. 

2. Pemantauan populasi secara berkala, perlu dilakukan terhadap 

spesies yang memiliki status konservasi lebih tinggi, khususnya 

Gonocephalus kuhlii yang berstatus Vulnerable (VU), guna 

mengetahui tren populasi dan kondisi habitatnya sebagai dasar 

penyusunan strategi konservasi yang lebih efektif. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian 

pada musim yang berbeda dan memperluas cakupan lokasi sampling 

sehingga faktor-faktor yang memengaruhi keanekaragaman dan 

distribusi herpetofauna dapat dianalisis secara lebih komprehensif. 
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